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Abstrak
 

Pembangunan wilayah pedesaan masih menjadi kajian menarik dewasa ini, terutama masalah kemiskinan

dan peran serta masyarakat yang erat kaitannya dengan pemerataan pembangunan. Salah satu program yang

bertujuan menanggulangi kemiskinan dengan mengembangkan swadaya adalah Program PKT. Untuk

mendapatkan gambaran pelaksanaan kebijakan tersebut, dalam penelitian ini dirumuskan pertanyaan

penelitian (research question), sebagai berikut: (1) bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam pembuatan

keputusan Program PKT?; (2) bagaimanakah peranan organisasi desa dalam Program PKT?.

Untuk mendapatkan jawaban pertanyaan penelitian, dilakukan penelitian lapangan (field research) tentang

pelaksanaan PICT di Kabupaten Semarang. Sebagai unit analisis dipilih enam desa di Kecamatan Getasan

yaitu: desa Somogawe, Jetak, Manggihan, Kopeng, Getasan, dan desa Wates. Dari enam desa tersebut

dibagi dua kelompok sample, yaitu: desa yang berhasil dan kurang berhasil melaksanakan proyekproyek

PKT.

Tipe penelitian adalah deskriptif-komparatif bertujuan memberikan gambaran terperinci mengenai

partisipasi dalam Proyek-Proyek PKT pada tahap perencanaan proyek, tahap pelaksanaan, tahap

pemanfaatan hasil dan tahap evaluasi proyek. Tiga proyek yang diteliti adalah (1) proyek prasarana desa; (2)

proyek usaha pertanian dan (3) peternakan. Sedangkan nara sumber (informan) sebanyak 45 orang

ditentukan dari kelompok sasaran (petani, buruh tarsi, peternak); aparat pemerintah desa dan aparat

pemerintah daerah sebagai pengelola proyek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam PRT diartikan sebagai segenap aktivitas

yang dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mendukung keberhasilan suatu program

pembangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Partisipasi terlaksana secara terorganisasi dalam

kelompok-kelompok di tingkat dusun atau desa dengan pengarahan dan pembinaan dari aparat pemerintah.

Proses perencanaan proyek diprakarsai oleh aparat pemerintah. Peran serta masyarakat sasaran terbatas pada

perumusan usulan jenis-jenis bantuan proyek yang akan diberikan melalui proyek-proyek PKT. Peran serta

masyarakat tergolong bank terutama pada tahap pelaksanaan proyek dan pemanfaatan hasil. Dukungan

kelompok sasaran sebagai pengembangan usaha (resources input) berupa dana, tenaga dan materi pada

pelaksanaan proyek telah melebihi jumlah bantuan modal dari PKT. Terutama pada proyek-proyek yang

dilaksanakan secara swakelola, yaitu: (1) proyek bak PAH; (2) proyek usaha pertanian dan (3) peternakan di

desa Somogawe, Manggihan dan Getasan. Manfaat dari proyek pasar desa dan bak PAH telah dirasakan

langsung oleh masyarakat di desa Somogawe dan Jetak. Sedangkan usaha pertanian dan peternakan telah

menunjukkan hasil yang cukup baik, terutama di desa Manggihan, Getasan dan desa Wates.

Mekanisme kerja PKT, diawali dalam kegiatan organisasi dalam birokrasi pemerintah daerah. Bentuk kerja

sama multi sektoral dilaksanakan dengan kerja sama antar instansi pemerintah,  bukan dalam pendekatan

terpadu memecahkan permasalahan kemiskinan di  pedesaan. Sehingga tahap pelaksanaan,  proyek

prasarana desa tidak berbeda dengan proyek sektoral dari masing-masing dinas daerah.
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Peranan aktif organisasi desa dalam pelaksanaan proyek adalah (1)atpel PKT dan (2) LKMD sebagai

pelaksana teknis administratif pengelolaan bantuan proyek, terutama di desa Somogawe, Manggihan dan

Getasan. Usaha pengembangan proyek PKT secara berkelanjutan telah mendorong berkembangnya aktivitas

1embaga-lembaga masyarakat, seperti: kelompok tani dan kelompok peternak di desa Somogawe,

Manggihan, Getasan dan desa Wates. Pengembangan proyek secara swadaya dengan sistem bergulir

(revolving fund) dalam proyek usaha pertanian dan peternakan, telah dapat mengembangkan tingkat sosial-

ekonominya secara swadaya.


